BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Sokobanah merupakan salah satu Kecamatan yang berada di kabupaten

Sampang Jawa Timur. Sedangkan untuk gambaran umum kecamatan Sokobanah

lainnya itu sendiri dapat dilihat pada ulasan berikut ini:

1. Letak Geografis Kecamatan Sokobanah
Kecamatan Sokobanah merupakan salah satu dari 14 kecamatan yang ada di

Kabupaten Sampang. Selain termasuk daerah agraris, yang hamparan wilayahnya
berupa tanah pertanian, Kecamatan ini merupakan daerah yang berada di daerah pantai,
dan berada di jalur pantura Pulau Madura. Kecamatan Sokobanah terdiri dari 14
desa/Kelurahan yang meliputi desa Bira tengah, Bira Timur, Sokobanah daya,
Sokobanah Laok, Sokobanah Tengah, Tamberu barat, Tamberu Daya, Tamberu Laok,
Tamberu Timur, Tobai Barat, Tobaih tengah dan Tobaih timur.

Selain itu wilayah Kecamatan Sokobanah dibatasi oleh beberapa daerah,

yakni :
Di sebelah Barat : Kecamatan Ketapang
Di sebelah Timur : Kecamatan Batumarmar Kab. Pamekasan
Di sebelah Utara : Laut Jawa
Di Sebelah Selatan : Kecamatan Karang Penang.
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2. Jumlah Penduduk

Berdasarkan laporan kependudukan Kecamatan Sokobanah pada bulan Juni
tahun 2014, jumlah penduduk kecamatan Sokobanah sebanyak 67.778 jiwa. jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 33.826 dan jumlah penduduk perempuan sebanyak
33.952.%* hal ini bisa diketahui dengan cara melihat berdasarkan jenis kelamin dari tabel
di bawah ini :

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk (Menurut Jenis Kelamin)

Laki-laki 33.826
Perempuan 33.952
Jumlah 67.778

3. Keadaan Sosial Masyarakat
a) Sosial Keagamaan

Penduduk di Kecamatan Sokobanah ini, mayoritas penduduknya memeluk
agama Islam, sehingga keadaan sosial keagamaan dalam kehidupan sehari-hari sangat
berpegang teguh pada ajaran agama Islam atau syari’at Islam, sebagai agama yang
dianutnya. Penerapan terhadap ajaran agama Islam sendiri oleh masyarakat disini pada
umumnya secara tradisi dan turun-temurun, sehingga aktifitas sehari-hari masih sangat
kental dengan sentuhan Islami.

Ketaatan warga madura terhadap identitas agama mereka menjadikan warga madura
sebagai individu yang fanatik pada agamanya (Islam) serta berada pada level
pembenaran terhadap identitasnya sendiri. Kuatnya masyarakat Madura, khususnya

Sampang, dalam hal beragama merupakan implikasi dari keciantaan mereka terhadap

84 aporan Kependudkan Kecamatan Sokobanah
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agam yang di anutnya, khusnya agama Islam.

Potret masyarakat Madura yang demikian ini menentukan mereka sebagai
masyarakat dengan keberagamaan yang kuat.Mayoritas masyarakat Madura merupakan
penganut paham NU, sehingga paham ini menjadi paham terbesar yang diyakini oleh
masyarakat Madura, khususnya masyarakat Sampang sebagai paham keagamaan
prioritas.®®

Sebagai pulau dengan pola keagamaan Islam tradisional yang dominan, masyarakat
Madura memiliki pola keberagamaan dengan amaliah ala warga Nahdliyin sebagaimana
yang terjadi di seluruh nusantara, yaitu penganut paham Suni, walaupun nilai-nilai
keMaduraannya tetap kental dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain,
masyarakat Madura dalam beragama sangat taat, tetapi juga tidak bisa lepas dari
nilai-nilai budaya yang arif. Agama dan kebudayaan Madura, dalam prakteknya menjadi
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sosial keagamaan masyarakat
Madura.

Dalam konteks itu, pilihan beragama bagi orang Madura merupakan pilihan hakiki
yang sangat substansial, terutama pilihan terhadap agama Islam yang menjadi agama
mayoritas yang dianut oleh orang Madura. Argumentasi di atas menegaskan tentang
komitmen keagamaan orang Madura yang sangat mendasar, karena pilihan agama
merupakan peneguhan identitas. Agama Islam kemudian menjadi identitats yang
terbumikan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Madura. Bahkan, identitats
keagamaan itu tidak hanya tercermin dalam seperangkat keimanan yang bersifat batini,

melainkan juga menjadi identitats simbolik yang menghiasai proses kehidupan sosial

8 Mohamad Suhaidi, “Harmoni Antar Paham Keagamaan (Studi terhadap Konstruksi Pemikiran
Elit Agama dalam Membangun Harmonisasi Antar Paham di Madura) 7, Vol 7, N1, (Desember 2014), 9.
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masyarakat Madura.®®
Untuk melaksanakan semua kegiatan keagamaan, masyarakat Sokobanah memiliki
beberapa sarana peribadatan sebagai tempat sentral melakukan semua ritual ibadahnya,

yang dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 4.2
Sarana Peribadatan
Masjid 57
Mushalla 50
Jumlah keseluruhan 107

Sumber Data : Sekretaris Kecamatan

b) Sosial Pendidikan

Keadaan sosial pendidikan yang ada di daerah ini dari generasi ke generasi
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya
generasi muda yang mengenyam pendidikan, baik dari tingkat dasar sampai ke tingkat
menengah atas, bahkan ada yang sampai menempuh pendidikan perguruan tinggi.

Sebagai bagian dari budaya keagamaan yang masih melekat kuat banyak
menyebabkan orangtua yang lebih memilih untuk menyekolahkan anak-anaknya
kepondok pesantren dan Diniah Awaliyah yang dalam prosesnya pendidikan lebih
banyak menekankan pada sisi keagamaan sehingga jumlah murid yang bersetatus santri

terus mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya.®’

% 1hid...10
57 http://sampangkab.bps.go.id/?hal=publikasi_detil&id=20
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Tabel 4.3 Pendidikan

SD 292
MI 3910
SMP 1.463
MTS 1.637
SMK 5.28
SAM 121
MA 221
Sarjan 2.172
Santri 3.219

Sumber: Sampang dalam Angka

c) Sosial Ekonomi
Tingkat ekonomi masyarakat Kecamatan. Sokobanah, pada umumnya bisa

dikatakan cukup baik. Meskipun ada beberapa Desa yang warganya masih berada di
tingkat ekonomi di bawah standar. Sedangkan mata pencaharian penduduknya beragam,
namun secara umum bekerja di bidang pertanian dan nelayan dan banyak pula yang

memilih untuk menjadi TKI di luar negri.

Tabel 4.4
Mata pencaharian Masyarakat Sokobanah
PNS 1723
Wiraswasta 2171
Petani 3571

Sumber: Sampang dalam angka

B. Karakteristik Responden Penelitian
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Berikut adalah gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin,

pendidikan, pekerjaan, dan usia.

Diagram Lingkar 4.1 Jenis kelami Responden

jeniskelamin

W iaki-laki
H perempuan

Berdasarkan diagram lingkaran diatas dapat diketahui berdasarkan jenis
kelamin dari 100 responden yang menjadi sampel dalam penelitian, persentase laki-laki
sebesar 40 % dan responden perempuan sebesar 60%, hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dan hal ini dikarenakan

jumlah pemilih perempuan lebih banyak.

Diagram Lingkar 4.2 Pendidikan Responden
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pendidikan

W SMASMKMA
Epiploma
Osarjana

Dilihat dari tingkat pendidikan pada diagram diatas kebanyakan jumlah
pemilih berpendidikan Sarjana dengan persentase 52.%, SMA/SMK/MA sebanyak

38%, sedangkan Diploma hanya 10. % saja.

Diagram Lingkar 4.3 Pekerjaan Responden

pekerjaan

[ [

M wiraswasta
Opetani

Wibu rumah tangga
Cpelajar
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Berdasarkan status pemilih sebagian besar adalah Pelajar dengan persentase 33
%, swasta seanyak 28, sedangkan pada Wiraswasta sebanyak 27%, , ibu rumah
tangga sebanyak 9 % dan PNS sebanyak 3% saja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah

pemilih pelajar lebih banyak.

Diagram Lingkar 4.4 data responden Berdasarkan Usia

usia

Il 15-24 tahun
[ 25-28 tahun
[]29-34 tahun
W 35-39 tahun
[]40-44 tahun
W 45-50 tahun

Pada diagram lingkaran diatas dapat diketahui kebanyakan responden
pemilihadalah pada usia 17-24 tahun dengan persentase 44%, pada rentang usia
25-28 tahun, 35 % pada rentang usia 29-34 tahun, 13 % pada usia 35-39 tahun 1 % dan

40-44 tahun 1%, sedangkan pada usia 45-50 tahun hanya 6% saja.

C. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Fanatisme Masyarakat Pada Kyai Di Kecamatan Sokobanah

Mengenai Fanatisme masyarakat pada kyai di kecamatan Sokobanah dapat

dilihat dari jawaban kuesioner nomor.1 yang mempertanyakan bahwa seorang santri
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tidak boleh bersebrangan dengan kyai dalam segala aspek kehidupan, meskipun kyai
tidak memerintahkan untuk mengikuti perintahnya, santri yang fanatik akan tetap
mengikuti pilihan kyainya hal ini dapat dilihat dalam uji aitem pertanyaan dalam
bentuk table berikut ini.

Tabel 4.5

Jawaban Item Pertanyaan nomor satu

Santri tidak boleh bersebrangan dengan kyai dalam segala aspek
kehidupan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0
TS 8 8.0 8.0 9.0

S 33 33.0 33.0 42.0

SS 58 58.0 58.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Dari table tersebut bisa di artikan bahwa dari 100 responden, 58 orang atau
58%nya menjawab sangat setuju bahwa santri tetap tidak boleh bersebrangan dengan
pilin kyai walaupun tidak diperintahkan, 33 responden atau 33% lainnya juga
mengatakan setuju. Dan yang menjawab tidak setuju hanya benyak 8 responden atau
hanya 8%nya dan 1 responden atau 1% nya juga menolak dari nilai 100% yang
menjawab sangat tidak setuju, ini bisa diartikan kemungkinan seseorang/responden
tidak mengikuti pilihan politik kyai itu sangatlah kecil kemungkinan.

Pendapat ini juga diperkuat dengan analisis jawaban pertanyaan quessoner no.5
yang mempertanyakan bahwa hubungan santri dengan kyai tidak hanya terbatas pada

saat ada di pesantren saja.
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Jawaban Item Pertanyaan nomor lima

Tabel 4.6

Hubungan santri dengan kyai tidak hanya terbatas pada saat ada di
pesantren
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0
TS 10 10.0 10.1 11.1
S 21 21.0 21.2 32.3
SS 67 67.0 67.7 100.0
Total 99 99.0 100.0
Missing | System 1 1.0
Total 100 100.0

Dari tabele diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden, 67 responden atau
67%nya menjawab bahwa mreka sangat setuju bahwa hubungan mereka tidak terbatas
saat ada di pesantren saja, sedangkan 21 reponden lainnya atau sekitar 21% lainnya
juga setuju dengan pertanyaan quesoner tersebut, dan yang menjawab tidak setuju
hanya sebanyak 10 respondeng atau hanya 10%nya. Untuk yang menjawab sangat
tidak setuju hanya sebanyak 1 orang atau 1% saja. Hal ini berarti responden yang
masih bersetatus santri ataupun sudah alumni akan tetap menghormati kyai beserta
keturunannya walaupun sudah tidak nyantri lagi, hal ini dapat dilihat dari prosentase
jawaban responden pada table berikut ini.

Untuk mengukur mengenai masih tingginnya fanatisme masyarakat pada kyai
juga dapat dilihat dari jawaban kuesioner no. 7 yang mempertanyakan jika masih bisa

akan lebih dulu menjalankan apa yang diperintahkan oleh kyai dari pada orang lain.

64



Dimana disini dapat di artikan bahwa santri tetap lebih banyak memilih untuk terlebih
dulu mengikuti perintah kyai dari pada orang lain hal ini dapat dilihat dari perolehan

jawabab responden berikut ini.

Tabel 4.7
Jawaban Item Pertanyaan nomor tujuh
Jika masih bisa akan lebih dulu menjalankan apa yang
diperintahkan oleh kyai dari pada orang lain
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |STS 7 7.0 7.0 7.0
TS 16 16.0 16.0 23.0
S 44 44.0 44.0 67.0
SS 33 33.0 33.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Dari table di atas dapat dilihat bahwa dari 100 responden sebanyak 33
responden atau sekitar 33%nya menjawab akan tetap mengedepankan perintah seorang
kyai terlebih dahulu daripada orang lain, sedangkan sebanyak 44 respon atau sekitar
44%nya juga setuju menjawab akan lebih dulu menjalankan sesuatu yang
diperintahkan kyainya. Dan yang memilih tidak setuju atau tidak sependapat, atau bisa
diartikan akan terlebih dahulu menjalankan sesuatu atau kepentingan pribadi yang
dirasa lebih menguntungkan hanya sebanyak 16 responden atau 16%nya dan 7%
sisanya juga memilih untuk melakukan hal serupa.

Selain itu untuk melihat kepercayaan masyarakat dan bergantungnya masyarakat
pada fatwa kyai juga dapat dilihat dari jawaban kuesioner nomor 12 yang

mempertanyakan bahwa sepenuhnya masyarakat percaya bahwa pilihan politik kyai
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benar dan baik maka menjadi wajib bagi masyarakat untuk mengikutinya seperti
berikut ini.
Tabel 4.8

Jawaban Item Pertanyaan nomor dua belas

Sepenuhnya masyarakat percaya pada pilihan politik kyai
Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent

Valid |STS 5) 5.0 5.0 5.0
TS 17 17.0 17.0 22.0
S 50 50.0 50.0 72.0
SS 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Dari table diatas dapat dilihat dari 100 responden dalam penelitian ini
sebanyak 28 responden atau 28%nya menyatakan sangat setuju jika pilihan politik kyai
sudah benar dan baik, dan sebanyak 50 responden atau 50%nya juga menilai bahwa
pilihan politik seorang kyai adalah baik dan benar. Sedangkan yang menilai bahwa
tidak sepenuhnya pilihan politik kyai itu benar dan baik hanya sebanyak 17 orang atau
sekitar 17% dan 5 responden atau 5% sisanya juga mengatakan bahwa tidak
sepenuhnya dan tidak selalu pilihan politik kyai baik dan benar.

Hal ini bisa diartikan bawa masyarakat akan cendrung mengikuti pilihan politik
kyai walaupun pilihan politik yang didukung oleh kyai tidak selalu menjamin benar
dan baik. Hal ini memungkin bahwa masyarakat akan tetap memberikan dukungan
politik mereka pada pilihan politik kyainya, meskipun mereka bisa menilai sendiri

bahwa politik yang didukung oleh kyai mereka kurang baik.
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Untuk mengetahui bagaimana pandangan atau penilaian masyarakat terhadap
satatus sosial yang dimiliki oleh seorang kyai sebagian besar reponden menilai
bahwa status sosial mereka sangat berbeda dari kyai hal ini dapat di lihat dari jawaban
kuesioner no 14 yang mempertanyakan bahwa sosok kyai itu sama saja seperti
masyarakat biasa tidak ada bedanya.

Tabel 4.9

Jawaban Item Pertanyaan nomor empat belas

Sosok kyai itu sama dengan masyarakatpada umumnya

Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid |STS 47 47.0 47.0 47.0
TS 26 26.0 26.0 73.0
S 20 20.0 20.0 93.0
SS 7 7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Dari table diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden dalam penelitian ini
sebanyak 47 responden atau 47%nya sangat tidak setuju jika dikatakan setatus sosial
kyai itu sama dengan masyarakat pada umumnya, sedangkan 26 responden lainnya
atau 26%nya juga sepakat bahwa mereka tidak setuju jika dikatakat status kyai itu
sama dengan masyarakat biasa pada umumnya. Dan hanya 20 responden atau 20%
responden yang mengatakan bahwa mereka setuju jika dikatan status sosial kyai itu
sama dengan masyarakat pada umumnya, dan 7 responden lainnya atau 7% sisanya
juga sepakat bahwa status sosial kyai itu juga sama seperti masyarakat pada umumnya.

Dari data ini disimpulkan bahwa masyarakat masih banyak yang menilai bahwa
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status sosial kyai itu berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Sehingga tidak heran
jika di Madura khuhusnya di desa Sokobanah Sampang menilai jika kyai dengan
seperangkat peran yang dimilikinya dalam masyarakat merupakan setatus yang di

hormati.

2. Analisis Faktor-Faktor Yang Menentukan Kemenangan K.H. Fannan Hasib
dan Fadhilah Budiono

Di bagian ini peneliti mencoba menganalis satu persatu item pertanyaan
responden untuk mengetahui lebih rinci tentang dukungan Kyai bisa menjadi factor
pasangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono bisa memperoleh dukungan atau
suara terbanyak.

Berdasarkan jawaban quesioner no 20 yang mempertanyakan apakah masyarakat
akan memilih golput apabila pasangan Kyai Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono
tidak didukung oleh loyalitas kyai lainnya, sebagian besar respoden sepakat akan
memilih golput. Hal ini bisa dilihat dari hasil jawaban repoden seperti diagram batang
tunggal berikut ini.

Tabel 4.10

Jawaban Item Pertanyaan nomor dua puluh

Memilih Golput bila tidak di dukung oleh kyai

Cumulative

Frequency | Percent |Valid Percent| Percent

Valid |STS 5 5.0 5.0 5.0
TS 36 36.0 36.0 41.0
S 41 41.0 41.0 82.0
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SS 18 18.0 18.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa dari 100 responden 41 respondeng
atau 41%nya memilih akan golput pada pemilu tersebut apabila KH. Fannan Hasib dan
Fadhilah Bhodiono tidak didukung oleh loyalitas kyai sepuh lainnya, selain itu 18
responden atau 18% lainnya juga akan memilih untuk golput. Dan hanya sebanyak 36
responden atau 36 % nya persennya memilih tidak akan golput dan 5 responden atau
5% lainnya juga memilih tidak akan golput, atau akan tetap mencoblos meski kandidat
tersebut didukung atau tidaknya oleh sosok kyai. Hal ini membuktikan bahwa ada
ketelibatan faktor pemberian dukungan kyai dalam kemengan KH fannan Hasib dan
fadhilah Bhodiono dalam pemilihan bupati Sampat 2012 kemarin.

Selain itu hasil ini juga membuktikan bahwa keterlibatan Kyai dalam proses
pemilihan kepala daerah secara langsung tidak bisa di hindarkan, karena mereka adalah
potensi lokal yang dapat memberikan kontribusi atau memberi warna tersendiri bagi
perpolitikan di tingkat daerah. Dengan kemampuannya yang bisa menciptakan kondisi
politik yang kondusif dimana peran mereka sangat menentukan dalam menciptakan
rakyat yang partisipatif.

Pada jawaban quesober nomor 22 yang mempertanyakan apakah harus bagi
seorang santri untuk memberikan dukungan pada pasang bupati yang didukung oleh
kyai anda. Sebagian besar responden memilih untuk memberikan dukungannya pada

kandidat yang didukung oleh kyai mereka.
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Tabel 4.11

Jawaban Item Pertanyaan nomor dua puluh dua

Sebagai seorang santri haruskah memberikan dukungan pada
pilihan politik kyai

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid [STS 3 3.0 3.0 3.0
TS 9 9.0 9.0 12.0
S 42 42.0 42.0 54.0
SS 46 46.0 46.0 100.0
Total 100  100.0 100.0

Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa dari 100 responden 46 responden
atau 46%nya memilih untuk menyatakan keharusan untuk memberikan dukungannya
kepada calon yang didukung oleh kyainya. Dan 42 responden atau 42%nya juga
menyatakan keharusannya juga dalam memberi dukungan terhadap pilihan politik
kyainya, dan hanya 9 responden atau 9%nya saja yang menyatakan tidak harus
memberikan dukungan terhadap pilihan politik kyainya dan 3 responden atau 3%
lainnya juga menyatakan jika tidak haru mengikutinya mengikuti pilihan politik kyai.

Hasil ini juga menjawab bahawa ketundukan umat kepada kyai kadangkala
melampaui batas kewajaran, sehingga bukan hanya tidak berani “melawan” dan
mengoreksi kyai, masyarakat acapkali menganggap setiap ucapan dan perbuatan kyai
sebagai sesuatu kebenaran.

Pada analisis jawaban kuesioner nomor 23 yang mempertanyakan reponden akan
tetap memberikan dukungan terhadap pasangan bupati dan wakil bupati yang didukung

oleh kyai yang anda hormati, walaupun kyai tersebut tidak pernah meminta anda untuk
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memberikan suara anda pada pasangan bupati yang mereka dukung. Dari hasil uji
analisis SPSS jika sebagian besar repondeng akan memberikan dukungan walaupun
tidak diminta oleh kyai.

Tabel 4.12
Jawaban Item Pertanyaan nomor dua puluh Tiga

Akan tetap memberikan suara pada pasangan bupati dan wakil

bupati yang didukung oleh kyai meski tidak diminta

Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid |STS 5 5.0 5.0 5.0
TS 11 11.0 11.0 16.0
S 58 58.0 58.0 74.0
SS 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Dari diagram batang tunggal dia atas dapat diketahui bahwa 100 responden dalam
penelitian ini 58 responden atau 58%nya memilih setuju untuk memberikan dukungan
mereka pada bupati dan wakil bupati yang di dukung oleh kyai walau tidak diminta
oleh kyainya. Sedangkan 26% persennya juga memilih sepakat untuk tetap
memberikan dukunganya pada kandidat yang didukung kyai walau tidak diminta. Dan
hanya sebanyak 11 orang atau 11% yang memilih untuk tidak akan memberikan
dukungannya jika tidak diminta dan sisanya 5 responden atau 5%nya juga memilih
tidak akan memberikan dukungannya jika tidak diminta oleh kyai.

Analisis ini sekaligus membenarkan fakta bahwa pola hubungan santri dan Kyai

sangat erat dan tidak hanya terbatas pada saat berada dalam dunia pesantren. Sehingga
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dengan kemampuannya sebagai elit lokal kyai mampu memobilisasi massa serta
mendulang suara terhadap kandidat yang didukungnya.

Pada analisis jawaban qusoner 26 yang mempertanyakan karena pasangan KH
Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono didukung oleh kyai andapun merasa yakin
dengan pilihan politik kyai sehingga andapun merasa yakin untuk sama-sama
memberikan dukungan anda pada pasangan calon bupati dan wakil bupati tersebut.
Sebagian besar responden merasa yakin dengan pilihan politik kyai sehingga mereka

sama-sama memberikan dukungannya pada calon bupati tersebut.

Tabel 4.13
Jawaban Item Pertanyaan nomor dua puluh enam
Merasa yakin karena telah di dukung kyai
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent

Valid [STS 8 8.0 8.0 8.0

TS 10 10.0 10.0 18.0

S 49 49.0 49.0 67.0

SS 33 33.0 33.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Dari diagram tersebut dapat diketahui dari 100 reponden dalam penelitian ini 49
responden atau 49%nya menjawab sangat yakin dengan pilihan politik kyai, 33
respondem lainnya atau 33%nya juga menyatakan hal yang sama yang mengatakan
sangat yakin dengan pilihan politik kyai. Sedangkan yang tidak merasa yakin dengan

pilihan politik kyai hanya sebanyak 10 responden atau 10%nyan saja. Dan 8 respoden

72



sisanya atau 8%nya juga menyatakan hal yang sama bahwa pilihan politik kyai tidak
selalu benar.

Analisis ini sekaligus menjadi bukti bahwa masih berpengaruhnya dominasi
pemuka agama bagi masyarakat menjadi salah satu faktor penentu kemengnga bagi
pasanganKH. Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono pada pikada di kabupaten
Sampang tahun 2012, karena masyarakat masih tetap menempatkan posisi kyai sebagai
sumber “fatwa” terakhir ketika masyarakat berada di simpang jalan di antara
pilihan-pilihan politik yang membingungkan. Menginat dalam pemilihan pilkada
Sampang 2012 ini di ikuti oleh empat orang calon yang sama-sama berlatar belakang
sebagai seorang kyai entah itu sebagai calon bupati ataupun sebagai calon wakil bupati.

Selain itu dari analisis kuesioner nomor 27 yang mempertanyakan apakah
responden akan berusaha untuk ikut mengusahakan dukungan dari para keluarga seta
kerabat responden untuk ikut juga memberikan dukungannya pada calon bupati yang
didukung oleh kyai. Diketahui dari 100 responden dalam penelitian ini memilih untuk

ikut menggalang dukungannya untuk kandidat yang didukung oleh kyai.
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Tabel 4.14

Jawaban Item Pertanyaan nomor dua puluh tujuh

Berusaha untuk ikut mengusahakan dukungan dari para keluarga
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent

Valid [STS 3 3.0 3.0 3.0
TS 14 14.0 14.0 17.0
S 49 49.0 49.0 66.0
SS 34 34.0 34.0 100.0
Total 100  100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahu jika dari 100 responden dalam penelitian ini sebanyak
49 responden atau 49% responden memilih juga akan mengusahakan dukungan
terhadap keluarganya untuk ikut memberikan suasranya pada pasangan yang KH.
Fannan Hasib dan Fadhillah Bhodiono. Hal serupa juga akan dilakukan oleh ke 34
responden atau 34% lainnya yang juga turut mengatakan akan mengusahakan dukunga
pada keluarganya untuk kandidat yang didukung oleh kyainya. Dan hanya 14
responden atau hanya 14% saja yang memilih tidak akan ikut menggalang dukungan
terhadap keluarga mereka untuk kandidat yang didukung oleh kyai. Dan begitu pula
dengan 3 responden atau 3% responden lainnya.

Hasil ini sekaligus menjawab adanya pola penggalangan dukungan politik
keagamaan yang dilakukan oleh kyai dalam mendukung pasangan KH. Fannan Hasib
dan Fadhilah Bhodiono. Salah satu cara yang digunakan kyai dalam upaya menjadikan
kelompoknya berkembang dan mendapat dukungan luas di masyarakat ialah Kyai

memanfaatkan keyakinan santri yang begitu fanatik yang sangat kental dari dalam diri
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santri yakni keyakinan bahwa santri tidak boleh bersebarangan dengan kyainya dalam
semua aspek kehidupannya meskipun kyainya tidak memerintahkan untuk mengikuti
semua langkahnya.

Analisis ini sekaligus membenarkan bahwa santi bisa digunakan sebagai agent
dalam menyebarkan keberadaan kelompok mereka (kyai) dengan menjadikan kyai
tertentu sebagai figur sentralnya. Upaya ini sangat efektif dilakukan mengingat para
santri adalah pemuka-pemuka agama di masyarakat pada tinggkat terbawah di tingkat
kampung atau desa, sehingga pesan-pesan dapat disampaikan dengan bahasa yang

lugas dan dapat diterima oleh masyarakat awam.

3. Analisis Untuk Menguji Hipotesis Seberapa Besar Pengaruh Fanatisme
Masyarakat Pada Kyai Terhadap Kemenangan K.H. Fannan Hasib Dan Fadhilah
Budiono (Var. X Terhadap Var. Y)

Hasil pengujian data untuk menguji pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai terhadap

kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono dalam pemilihan kepala daerah di

kabupaten Sampang tahun 2012, dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket

sebanyak 100 yang telah di isi oleh para respondeng dengan krakteristik yang telah

dilakukanoleh peneliti. Berikut ini adalah kriteria skor dalam untuk masing-masing

alternatif jawaban angket yang sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti.

1. Apabila reponden menjawab SS maka diberi skor 4
2. Apabila reponden menjawab S maka diberi skor 3
3. Apabila reponden menjawab TS maka diberi skor 2

4. Apabila reponden menjawab STS maka diberi skor 1
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Adapun tabulasi data dari hasil quesoner yang telah diisi oleh repondeng dalam

penelitian ini adalah seperti yang terlampir pada halaman berikut ini.

Tabel 4.15
Tabel Hasil Angket Variabel X (Fanatisme Masyarakat Pada Kyai)

total

56
41

45

32

34
41

42

41

47

43

47

46

41

47

46

43

46

44
45

47

47

45

44
42

46

39
50

15 [skor

14

12 | 13

11

10

1

Subye

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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41

39
43

37

45

45

44
49

42

54
51

43

46

37

46

43

44
43

45

49

45

50
54

49

47

44
46

47

39
45

48

44
44
45

47

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
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49

43

46

46

45

50
45

46

51

45

46

51

45

49

50
46

42

49

40

53
49

41

32
43

49

45

41

47

49

43

40

45

42

42

45

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

78



47

45

48

98
99
100

Tabel 4.16
Tabel Hasil Angket Variabel Y (Kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah

Budiono Pada Pilkada Sampang 2012)
subye] 1|2 3 456 |7 ] 8] 9 [10]11]12]13]14]15skor

total

54
47

32

42

39
43

38
44
46

49

43

46

43

41

42

45

43

44
45

45

44
48

42

44
47

43

42

36

k

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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49

48

36
31

47

49

43

47

44
47

42

41

44
44
43

40

46

47

52
53
52
52
52
48

44
44
40

43

44
44
49

44
40

40

45

46

42

40

46

44

29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
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51

43

41

46

43

52
41

51

52
48

43

39
44
52
43

41

44
43

38
48

51

44
36
52
44
38
43

44
47

45

44
52

69
70

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100

Analisis Validitas

a).

Pengukuran validitas adalah dengan menentukan besarnya nilai r tabel dengan

=98,

100-2

100. Berarti

ketentuan df= N-2, atau pada kasus penelitian ini karena N
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dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% dan diperoleh r tabel 0,195

kaidah yang digunakan adalah :

. Adapun

Jika harga corrected item total correlation > r tabel maka item tidak valid.

1. Validitas Variabel Y

Tabel 4.17

Uji Validitas Varibel Y
No. Iltem Item total R tabel Keterangan

correlation
1. item 1 .265 0.195 Valid
2. item 3 229 0.195 Valid
3 Item 5 .186 0.195 Gugur
4. item 7 .035 0.195 Gugur
5. item 8 .042 0.195 Gugur
6. item 9 -.129 0.195 Gugur
7. item 10 .335 0.195 Valid
8. item 12 293 0.195 Valid
9. Item 13 376 0.195 Valid
10. Item 15 .091 0.195 Gugur
11. Item 16 295 0.195 Valid
12. Item 18 -.021 0.195 Gugur
13. Item 19 .226 0.195 Valid
14. Item 21 291 0.195 Valid
15. Item 22 221 0.195 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya pada variabel Y terdapat

enam item dikatakan tidak valid yaitu pada item 3, 4,, 5 12, 6, 10 dikarenakan r hitung
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lebih kecil dari r table (0,195). Dengan kata lain item ini tidak dapat mengukur apa

yang harus diukur, sedangkan Sembilan item lainnya dikatakan valid yaitu item 1, 2, 7,

8, 9, 11, 13, 14, 15 dimana r hitung lebih besar dari r table (0,195 ) dengan kata lain

item ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

2. Validitas Variabel X

Tabel 4.18
Uji Validitas Variabel X
No. Iltem Item total R tabel Keterangan
correlation

1. item 1 .025 0.195 Gugur
2. item 3 .328 0.195 Valid
3 Item 5 379 0.195 Valid
4. item 7 .284 0.195 Valid
5. item 8 .067 0.195 Gugur
6. item 9 79 0.195 Gugur
7. item 10 .260 0.195 Valid
8. item 12 -.094 0.195 Gugur
9. Item 13 .282 0.195 Valid
10. Item 15 193 0.195 Gugur
11. Item 16 155 0.195 Gugur
12. Item 18 232 0.195 Valid
13. Item 19 270 0.195 Valid
14, Item 21 -.056 0.195 Gugur
15. Item 22 -.221 0.195 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya pada variabel X terdapat

delapan aitem dikatakan tidak valid yaitu pada item 1, 5, 6, 8, 10, 11, 14, 15

dikarenakan r hitung lebih kecil dari r table (0,195). Dengan kata lain item ini tidak
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dapat mengukur apa yang harus diukur, sedangkan Tujuh item lainnya dikatakan valid
yaitu item 2, 3,4, 7,9, 12, 13 dimana r hitung lebih besar dari r table (0,195 ) dengan
kata lain item ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
b). Analisis Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunkan metode Alpha

Cronbach’s. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai alpha 0,6 berarti kuat atau
reliabel.®®

Adapun hasil uji reliabilitas variabel fatisme Masyarakat pada kyai diperoleh
koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,589<0,6 maka instrument tersebut Kurang
Reliabel, artinya lima belas item tersebut kurang reliabel sebagai instrument
pengumpulan data untuk mengungkapkan pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai.

Sedangkan uji Reliabilitas untuk variabel kemenangan K.H. Fannan Hasib dan
Fadhilah Budiono diperoleh koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,574 < 0,6 maka
instrument tersebut juga kurang reliabel artinya tujuh item tersebut kurang reliable
untuk dijadikan instrumen pengumpulan data untuk mengungkap pengaruh fanatisme

masyarakatpada kyai terhadap kemenangan K.H. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono.

Tabel 4.19
Uji Reabilitas
Variabel Alpha Chonbach | Keterangan
Fanatisme Masyarakat pada 0,589 Kurang Reliabel
Kyali
Kemenangan Kyai Fannan 0,574 Kurang reliabel
Hasib Dan Fadhilah Bhodiono

88 Azwar, Saifuddin (2010). Penyususnan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka pelajar. 96
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product
Moment dengan menggunkan bantuan SPSS for Windows versi 16,0. Sebelum
melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu harus melakukan uji coba asumsi dasar
sebagai prasyarat untuk dapat menggunakan uji korelasi Product Moment sebagai

teknik analisis datanya. Uji asumsi dasar yaitu uji normalitas data.

c). Uji Normalitas Data

Uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel. Variabel yang diuji adalah variabel dependen (kemenangan KH.
Fannan Hasib dan Fadhilah Bhodiono) dan independen (fanatisme masyarakat pada
Kyai).

Untuk mengetahui normalitas dapat digunakan skor sig. Yang ada pada hasil
penghitungan Kolmogorov-smirnov. Bila angka sig. Lebih besar atau sama dengan 0,05,
maka berdistribusi normal, tetapi apabila kurang, maka data tidak berdistribusi tidak
normal.®®

Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

8 Azwar, Saifuddin (2010). Metod Penelitian.  Yogyakarta: Pustaka pelajar. 107
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VabY .096 100 024 976 100 .062
VabX 115 100 .003 .950 100 .001

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov tersebut
untuk variabel pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai diperoleh nilai signifikansi
0,024 < 0,05 yang artinya data tersebut tidak normal. Sedangkan untuk variabel
kemenangan K.H Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono diperoleh nilai signifikansi

0,003<0,05 yang artinya data tersebut tidak normal.

d). Pengujian Hipotesis

Pada awalnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Statistik
Parametrik (Product Moment) akan tetapi dikarena distribusi data yang dihasilkan pada
uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) tidak berdistribusi normal maka peneliti
menggunakan Statistik nonparametrik (karena distribusi data tidak normal dan sampel
besar) dengan teknik uji korelasi Kendal Tau.

Kendal Tau juga merupakan rumus yang digunakan untuk menguji hubungan
korelasonal. biasanya digunakan untuk menganalisis data yang semula direncanakan
dianalisis dengan Product Moment dan memiliki jumlah sampel yang besar serta bebas
berdistribusi.”

Dalam hal ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Kendal
Tau dan telah dikemukakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

terdapat hubungan yang signifikan variable pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai

™ Ibid 136
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terhadap kemenangan KH. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono dalam Pilkada

Kecamatan Sokobanah tahun 2012. Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut,

maka dilakukan analisis data dengan menggunakan uji korelasi Kendal Tau dengan

menggunakan bantuan program SPSS for Windows 16.00.

Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4.21
Uji Correlation

Correlations

VabY VabX
Kendall's |[VabY |[Correlation Coefficient .
tau_b 1.000 .155
Sig. (2-tailed) 037
N 100 100
VabX |[Correlation Coefficient 155" 1.000
Sig. (2-tailed) 037
N 100 100
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pada tabel Correlations diatas, menjelasakan tentang korelasi atau pengaruh

antara variabel fanatisme masyarakat pada kyai terhadap kemenangan K.H. Fannan
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Hasib dan Fadhilah Budiono dalam pemilihan kepala daerah di kabupaten Sampang

tahun 2012.

a) Dari tabel diatas diperoleh besarnya korelasi 0,155 dengan signifikasi 0,037 yang
diperoleh dari jumlah responden sebanyak 100.

b) Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,155 dengan pedoman
tabel interperetasi koifisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

hubungan yang ada. Adapun hasilnya sebagai berikut.

Adapun kriteria penilain korelasi menurut sugiono (2003) yaitu:

Tabel 4.22

Kriteria Penilain Korelasi
Interval koefisian Tingkat hubungan
0.00- 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel diatas, maka korelasi sebesar 0,155 yang didapat dari 100
responden termasuk pada kategori “sangat rendah”. Jadi terdapat pengaruh yang sangat
rendah antara fanatisme masyarakat pada kyai terhadap kemenangan K.H. Fannan
Hasib dan Fadhilah Budiono dalam pemilihan kepala daerah di Kecamatan Sokobanah

tahun 2012.

88



Tabel 4.23
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .361% 130 121 4.19949

a. Predictors: (Constant), VAR00002

Berdasarkan tabel Model Sumari diatas diperoleh angka R Square sebesar 0,130,
angka tersebut diperoleh dari hasil pengakuratan data dari harga koifisien korelasi,
yakni 0,036 x 0, 036 = 0, 013. R squer bisa disebut juga dengan koefisien determinasi
yang mempunyai arti 13,0% variabel fanatisme masyarakat pada kyai terhadap
kemenangna K.H. Fannan Hasib dan Fadhilah Budiono dalam pemilihan kepala daerah

tahun 2012. Dipengaruhi oleh fanatisme masyarakat pada kyai sedangkan sisanya 87%

dipengaruhi oleh faktor lain.

89





